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Lembar Abstrak

BIOLOGI REPRODUKSI SELAR BENTONG (Selar
crumenophthalmus Bloch, 1793) DI PERAIRAN
KWANDANG,GORONTALOUTARA

Umi Chodrijah
BAWAL, Vol.10 No.3, Hal: 169-177

ABSTRAK

Ikan selar bentong (Selar crumenophthalmus Bloch, 1793)
merupakan salah satu ikan ekonomis penting yang tertangkap
di perairan Kwandang, Sulawesi Utara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui biologi reproduksi ikan selar bentong.
Pengumpulan data panjang berat, jenis kelamin dan tingkat
kematangan gonad dilakukan dari periode Februari hingga
November 2017. Jumlah contoh ikan yang diamati sebanyak
3.820 ekor. Hasil penelitian ini diperoleh persamaan hubungan
panjang-berat ikan selar bentong yang diukur yaitu W = 0,0092
L3,1857. Nilai b dari persamaan ini adalah 3,18 yang
mengindikasikan bahwa pola pertumbuhannya bersifat isometrik.
Ukuran pertama kali matang gonad (Lm) adalah 17,69 cmFL.
Rasio kelamin antara betina terhadap jantan yaitu 1 : 1,2. Musim
pemijahan diduga terjadi antara bulan November-Ferbuari dan
bersifat multiple spawner.

Kata Kunci: Biologi reproduksi; selar bentong;
Kwandang

POLA PERTUMBUHAN DAN FAKTOR KONDISI
TONGKOLKOMO, Euthynnus affinis (Cantor, 1849) DI
PERAIRAN TANJUNG LUAR NUSA TENGGARA
BARAT

Maya Agustina
BAWAL, Vol.10 No.3, Hal: 179-185

ABSTRAK

Tongkol komo (Euthynnus affinis Cantor, 1849) merupakan
salah satu hasil tangkapan yang cukup penting bagi perikanan
skala kecil di Tanjung Luar, Nusa Tenggara Barat. Spesies ini
masuk ke dalam kelompok tuna neritik yang sebagian besar
diusahakan dengan menggunakan alat tangkap purse seine dan
gillnet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola
pertumbuhan dan faktor kondisi tongkol komo. Pengumpulan
data dilakukan selama 12 bulan dari Januari – Desember 2016 di
PPI Tanjung Luar, Nusa Tenggara Barat. Pengambilan data
bulanan secara berkesinambungan dilakukan dengan bantuan
tenaga enumerator. Data sebanyak 1.297 spesimen komo telah
diukur panjang cagak (cmFL) dan ditimbang beratnya (kg). Hasil
pengukuran menunjukkan sebaran panjang berkisar antara 24 –
71 cmFL, dengan rata-rata 51,66 cmFL dan berat 0,21 – 7,05 kg,
dengan rata-rata 2,72 kg. Analisis hubungan panjang berat
diperoleh hasil W= 0,00001 FL3,114 dengan koefisien determinasi
(R2) 0,978. Pola pertumbuhan bersifat alometrik positif (b>3)
menunjukkan bahwa pertambahan berat lebih cepat daripada
pertambahan panjangnya. Faktor kondisi relatif (Kn) tertinggi
terjadi pada batas atas kelas panjang 45 cm sebesar 1,187 dan
terendah terjadi pada batas atas kelas panjang 30 cm sebesar

0,940. Faktor kondisi relatif bulanan cenderung stabil dengan
nilai tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 1,140 dan
terendah pada bulan Maret sebesar 1,033 dan cenderung
berfluktuasi pada ikan-ikan berukuran kecil, sedangkan pada
ikan berukuran dewasa menunjukkan tren yang menurun seiring
dengan bertambahnya ukuran panjang.

Kata Kunci: Pola pertumbuhan; faktor kondisi; tongkol
komo; Tanjung Luar

ASPEKBIOLOGIDANKEBIASAANMAKANANIKAN
CAKALANG (Katsuwonus pelamis) DI LAUT FLORES
DANSEKITARNYA

Yoke Hany Restiangsih
BAWAL, Vol.10 No.3, Hal: 187-196

ABSTRAK

Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan ikan yang
memiliki nilai ekonomis penting dan banyak tertangkap dengan
huhate di perairan Laut Flores dan sekitarnya. Tujuan Penelitian
adalah mengkaji beberapa aspek biologi ikan cakalang yang
didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Amagarapati dan
unit pengolahan ikan (UPI) di Larantuka pada bulan Februari
sampai Oktober 2015. Hasil penelitian menunjukkan ukuran
panjang cagak berkisar antara 25 – 74 cm dengan modus pada
nilai tengah 42 cm. Pola pertumbuhan bersifat alometrik positif
dan nisbah kelamin jantan terhadap betina sebagai 1:1,14. Awal
musim pemijahan berlangsung pada Februari-Maret dan Juli-
Agustus. Ukuran pertama kali ikan tertangkap (Lc) pada panjang
48,8 cmFL lebih besar dengan panjang pertama kali matang gonad
(Lm ) 41,1 cmFL, diduga perikanan cakalang di Larantuka
mengarah pada recruitment overfishing. Kebiasaan makan ikan
cakalang bersifat karnivora dengan komposisi 55,7% ikan tembang
(Sardinella spp); 34,7% ikan teri (Stelophorus spp); 7,9% ikan
layang (Decapterus spp); 0,9% cumi-cumi (loligo sp); 0,7%
berupa hancuran ikan yang sudah tidak dapat diidentifikasi
jenisnya dan sebesar 0,1%, berupa krustasea.

Kata Kunci: Biologi; kebiasaan makanan; Katsuwonus
pelamis; Laut Flores

PENDUGAAN DAYADUKUNG PERAIRAN UNTUK
BUDIDAYAIKANDALAMKERAMBAJARINGAPUNG
DIWADUK PONDOK,NGAWIJAWATIMUR

Siti Nurul Aida
BAWAL, Vol.10 No.3, Hal: 197-208

ABSTRAK

Waduk Pondok seluas 407 Ha berada di Ngawi Jawa Timur,
beroperasi sejak 1995 dan merupakan waduk serbaguna. Kegiatan
budidaya ikan dengan keramba jaring apung (KJA) di Waduk
tersebut sudah berkembang, hingga mencapai 126 petak pada
tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kesuburan perairan, total fosfor yang terlepas dari KJA ke peraian
dan mengestimasi daya dukung perairan untuk KJA. Tingkat
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Lembar Abstrak
kesuburan perairan dianalisa dengan nilai index status trofik
(TSI). Estimasi daya dukung perairan untuk KJA menggunakan
pendekatan model keseimbangan total fosfor (P) yang terlepas
ke parairan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan
waduk Pondok sudah termasuk dalam katagori perairan eutrofik
dengan nilai TSI 62,1.Total P yang terlepas ke perairan sebesar
15,04 kg ton ikan. Daya dukung perairan untuk KJA adalah
195,2 ton /tahun (130 petak KJA). Jumlah KJA di Waduk
Pondok ada 126 petak (189 ton) atau sudah mendekati daya
dukung perairan, sehingga jumlahnya tidak dapat ditambah lagi.

Kata Kunci: Daya dukung perairan; keramba jaring
apung; waduk Pondok

PENGARUH LAMAWAKTU TEBAR PANCINGDAN
PERENDAMAN TERHADAP HASIL TANGKAPAN
ALBAKORA (Thunnus alalunga Bonnaterre, 1788) DI
SAMUDRAHINDIABAGIANTIMUR

Irwan Jatmiko
BAWAL, Vol.10 No.3, Hal: 209-216

ABSTRAK

Albakora (Thunnus alalunga) merupakan salah satu hasil
tangkapan ikan ekonomis penting bagi nelayan rawai tuna di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lama waktu tebar pancing dan perendaman rawai tuna terhadap
hasil tangkapan albakora. Pengumpulan data penelitian ini
dilakukan oleh observer pada armada rawai tuna yang berfungsi
di Samudra Hindia, dilakukan dari bulan Agustus 2005 hingga
Agustus 2016. Lama waktu tebar pancing rawai tuna berkisar
antara 2-9 jam dengan lama waktu perendaman 1-14 jam atau
rata-rata 5 jam. Analisis sidik ragam satu arah menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang nyata pada lama waktu tebar
pancing dan perendaman terhadap hasil tangkapan albakora
(F

9,1020
=5,72; p<0,05). Uji Tukey menunjukkan bahwa lama

waktu tebar pancing dan perendaman terbaik untuk menangkap
albakora adalah masing-masing selama 4 & 5 jam dengan rata-
rata laju tangkap sebesar 0,37/100 mata pancing. Nelayan armada
rawai tuna disarankan untuk mengurangi lama waktu tebar
pancing menjadi 4 jam dan tetap mempertahankan lama waktu
perendaman 5 jam untuk memperoleh hasil tangkapan albokora
secara maksimal.

Kata Kunci: Rawai tuna; Thunnus alalunga; Samudra
Hindia

ESTIMASISTATUSSTOKSUMBERDAYAKEPITING
BAKAU (Scylla serrata)
DIESTUARIMAHAKAM,KALIMANTANTIMUR

Aisyah
BAWAL, Vol.10 No.3, Hal: 217-225

ABSTRAK

Produksi nasional kepiting bakau yang terus menurun serta
semakin sulitnya nelayan menangkap kepiting bakau di habitat
aslinya, menjadi indikator terjadinya ancaman keberlanjutan
sumberdaya di alam. Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan
salah satu komoditas perikanan penting propinsi Kalimantan
Timur, yang sebagian besar berasal dari hasil tangkapan nelayan
di sekitar perairan Delta Mahakam. Informasi status stok kepiting
bakau di Estuari Mahakam belum tersedia sehingga menjadi
kendala dalam menyusun kebijakan pengelolaan sumberdaya
kepiting bakau pada skala daerah dan nasional. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui status stok kepiting bakau di
Estuari Mahakam dengan menggunakan metode rasio potensi
pemijahan induk berbasis data panjang (Length-Based Spawning
Potential ratio/SPR), dalam kurun waktu 5 bulan, yaitu
November 2016-Maret 2017. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai SPR saat ini (actual estimate) diperoleh sebesar 0,43 atau
sebesar 43% sehingga dikategorikan sebagai fully-moderate
exploited karena masih berada di atas ambang batas yang telah
ditetapkan sebesar 30%. Nilai SPR 43% mengindikasikan bahwa
masih terdapat biomassa kepiting bakau dewasa sebesar 43% di
alam, untuk menunjang keberlanjutan rekruitmen. Di samping
itu, laju penangkapan (F) terhadap mortalitas alami (M) yang
mencapai 0,86 menunjukan bahwa kematian alami lebih
mendominasi dibandingkan tekanan penangkapan.

Kata Kunci: Rasio potensi pemijahan induk; status stok;
kepiting bakau; Estuari Mahakam
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